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1.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pegadaian Cabang Karawang pada bulan
Februari 2023 sampai dengan Agustus 2023, sesuai dengan jadwal penelitian yang
tertera pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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Sumber: Rencana Penelitian (2023)
1.2.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian kuantitatif, termasuk
penelitian lapangan untuk memaparkan dan menggambarkan keadaan serta
fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi. Penelitian ini juga
menggunakan data (Self Refort Data).Data subyek adalah jenis data penelitian yang
berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok
orang yang menjadi subjek penelitian (responden) dimana data yang di peroleh
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner (Indrianto &
Supomo,2018).
1.3.  Populasi dan Sampel
1.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi
dalam penelitian ini adalah selurun karyawan pada Kantor Pegadaian

Rengasdengklok.




1.3.2. Sampel

Sejalan dengan pengertian populasi, banyak juga ahli yang mendefinisikan
pengertian tentang sampel, Sugiyono (2017) mengatakan bahwa:

“sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang di
pelajari dari sampel

itu, kesimpulannya akan dapat di berlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang di ambil dari populasi harus betul — betul representative (mewakili),”

Sampel adalah Sebagian dari populasi yang di teliti. Hal ini berarti bahwa
sampel mewakili populasi. Guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini,
penulis menggunakan Teknik pengambilan sampel berupa sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2017) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generealisasi
dengan kesalahan kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demikian karena populasi dalam
peneliti ini sebanyak 42 responden, maka semua populasi dijadikan sampel.

1.4.  Teknik Pengumpulan Data

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini di lakukan untuk memperoleh informasi atau landasan teori dari berbagai

literature dan media lainnya yang di pakai sebagai bahan acuan landasan teori dan

pembahasan.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian Lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang

digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Oleh karena itu dibawah ini

terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang dipake peneliti untuk mengetahui

pengaruh lingkungan dan motivasi pegawai terhadap kinerja pegawai.



a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi yang menjadi
objek penelitian hal ini di maksudkan untuk memperoleh data pokok yang
bersumber dari prilaku atau gerakan responden. Kemudian mempelajari secara
umum mengenai perusahaan tersebut dan hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab secara
langsung dengan informan yang telah ditunjuk.

c. Kuesioner,yaitu sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh
responden penelitian, agar peneliti memperoleh data lapangan/ empiris untuk
memecahkan masalah penelitian dan menguji hipotesis yang di telah di
tetapkan. Dalam penelitian ini, kuesioner yang di gunakan adalah kuesioner
tertutup yaitu model pertanyaan di mana pertanyaan tersebut telah tersedia
jawaban, sehingga responden hanya memilih dari alternative jawaban yang
sesuai dengan pendapat atau pilihannya.

1.5.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi
tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulisan akan
mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner.
Penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent

variabel)dan variabel terikat (dependent variabel).

1.5.1. Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2019:69) Variabel bebas merupakan variabel yang
mepengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat) Dalam variabel bebas penelitian ini adalah lingkungan dan motivasi
pegawai yang merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugasnya yang di bebankan oleh
pemimpin. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas Lingkungan Kerja dan

Motivasi, yang penulis definisikan sebagai beriku:



1. Lingkungan Kerja

Menurut Sunyoto dalam Helvin, dkk (2020) Lingkungan kerja merupakan
bagian komponen yang sangat penting didalam karyawan melakukan aktifitas
bekerja. Menurut Suyoto dalam Sinta (2019) mengemukakan adanya beberapa
indikator yang berkaitan dengan lingkungan organisasi, antara lain : Hubungan
Karyawan Dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan yaitu hubungan
sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan sebagai individu,
motivasi yang diperoleh seseorang karyawan datangnya dari rekan-rekan sekerja
maupun atasan. Menjadi sebuah motivasi jika hubungan karyawan dengan rekan
sekerja maupun atasannya berlangsung harmonis. Sedangkan untuk hubungan
sebagai kelompok,maka karyawan akan berhubungan dengan banyak orang baik
secara individu atau secara kelompok.

a. Tingkat kebisingan lingkungan kerja Lingkungan kerja yang tidak tenang
atau bising akan dapat menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya
ketidak tenagan dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja ketenangan
lingkungan kerja sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan dan ini dapat
meningkatkan produktifitas kerja.

b. Peraturan kerja Peraturan yang bai dan jelas dapat memberikan pengaruh
yang baik terhadap kepuasan dan kinerja kerja karyawan untuk mengembangkan
karir di perusahaan tersebut. Dengan perangkat peraturan tersebut karyawan akan
dituntut menjalankan aktivitasnya guna mencapai tujuan perusahaan maupun tujuan
individu dengan pasti.

2. Motivasi

Menurut Danang Suyanto dalam Sopia (2023) menyatakan bahwa
motivasi membicarakan tentang bagaimana cara mendorong semangat kerja
seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan secara optimal kemampuan dan
keahliannya guna mencapai tujuan organisasi.

Menurut Abraham Maslow, ada lima indikator jenjang kebutuhan yang
tersusun dalam suatu hierarki, yaitu:

a. Physological needs, Kebutuhan fisiologis Yang termasuk kelompok ini
adalah kebutuhan paling dasar, seperti mendapatkan makanan, air, udara, istirahat,
dan hubungan seksual. Kebutuhan dasar ini muncul lebih dulu sebelum keinginan

pada jenjang kedua, yaitu kebutuhan akan rasa aman.



b. Safety needs atau security needs. Kebutuhan akan rasa aman mencakup
semua kebutuhan terhadap lingkungan yang aman dan terlindungi, baik secara fisik
maupun emosi, serta bebas dari ancaman termasuk lingkungan yang tertib dan
kemerdekaan dari tindak kekerasan. Dalam llingkup dunia kerja, kebutuhan ini
terefleksikan menjadi keamanan kerja, pungutan liar, dan jenis pekerjaan yang
aman, jaminan hari tua, dan kebutuhan masa pensiun nanti.

c. Affection needs atau love needs atau belonging needs, kebutuhan untuk
disukai (rasa memiliki, sosial, dan cinta) merupakan kebutuhan yang lebih tinggi,
setelah terpenuhi kebutuhan dasar fisik dan rasa amannya.

d. Esteem needs — kebutuhan harga diri. Pada tingkatan ini, individu memiliki
kebutuhan untuk berprestasi dan mendapat pengakuan serta penghargaan dari orang
lain.

e. Self-actualization needs, kebutuhan pengembangan diri atau aktualisasi diri.
Ini merupakan kebutuhan pada hirearki tertinggi, yaitu memenuhi diri sendiri
dengan memaksimalkan keahlian dan potensi yang ada. (Edison et.al,2018:174).
2.5.2. Variabel Terikat

Menurut Mangkunegara ( 2019) variabel terikat adalah variabel yang di
pengaruhi oleh variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja
pegawai yang merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
para karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
di berikan kepadanya. Fahmi dalam Muhammad (2022) mengatakan bahwa kinerja
adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan. Bintoro & Daryanto dalam
Meisjke (2021) menyatakan bahwa indikator—indikator kinerja adalah sebagai
berikut:

a. Kualitas kerja (Quality of work) adalah kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syaratsyarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi pada gilirannya
akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta perkembangan organisasi melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat.

b. Ketetapan waktu (Pomptnees) yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya
waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan.

c. Inisaitif (Initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan

sesuatu dalam melaksanakan tugas—tugas dan tanggung jawab.



d. Kemampuan (Capability) vyaitu diantara beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja seseorang, ternyata yang dapat diintervensi atau diterapi
melalui pendidikan dan latihan adalah faktor kemampuan yang dapat
dikembangkan.

e. Komunikasi (Communication) merupakan interaksi yang dilakukan oleh
atasan kepada bawahan untuk mengemukakan saran dan pendapatnya daalam
memecahkan masalah yang dihadapi.

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan
pengukuran atas indikator maka dapat dilihat dari table dibawah ini.

Tabel 3.2 Defiinisi Operasional Variabel



Variabel Definisi Indikator Ukuran
Lingkungan Lingkungan kerja 1. Hubungan
. . karyawan
Kerja (X1) merupakan bagian 2.Tin)g/;kat Skala Likert
komponen yang kebisingan
. 3. Peraturan kerja
sangat penting
didalam karyawan
melakukan aktifitas
bekerja
Motivasi motivasi 1. Physological
(X2) membicarakan needs
tentang bagaimana 2. Safety needs
cara mendorong atau  security
semangat kerja needs
seseorang, agar 3. Affection
mau bekerja needs  atau
dengan love needs Skala Likert
memberikan atau
secara optimal belonging
kemampuan dan needs
keahliannya guna 4. Esteem needs
mencapai tujuan 5. Self-
organisasi. actualization
needs
Kinerja (Y1) Kinerja adalah hasil 1. Kualitas kerja
yang diperoleh oleh 2. Ketetapan
suatu organisasi waktu
baik organisasi 3. Inisaitif
tersebut bersifat 4. Kemampuan
profit oriented dan 5. Komunikasi
non profit oriented
yang dihasilkan
Skala Likert

Sumber : Peneliti (2023)




1.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data—data yang telah
dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji
yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan
diketahui bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini.
1.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa penelitian ini nanti akan
digunakan dalam bentuk kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan
Skala Likert, dimana setiap jawaban instrument dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari

sangat positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-kata, seperti:

a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Netral (Skor 3)
d. Tidak Setuju (Skor 2)

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item—item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai
menghasilkan kesimpulan.

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka
penafsiran. Angka penafsiran inilah yang diguankan dalam setiap penelitian
kuantitatif untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan
sehingga dapat diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah
respenden sangat setuju, srtuju, ragu—ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju
atas apa yang ada dalam peryataan tersebut.

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor

sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada table 3.3 dibawah ini.



Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah)/ n

=(5-1)/5

= 0,80

Tabel 3.3 Angka Penafsiran

Interval Penafsiran Kategori

1,00-1,80 sangat tidak setuju
1,81 -2,60 Tidak setuju
2,61 - 3,40 Netral
3,41-4,20 Setuju
4,21 - 5,00 Sangat setuju

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah :

M= 2fX)
n

Keterangan :

M = Angka Penafsiran
F = Frekuensi Jawaban
X = Skala Nilai

N = Jumlah Seluruh Jawaban

1.6.2. Persamaan Regresi

Dalam penelitian ini diguanakan analisis regresi berganda yaitu untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Analisis rergresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih
(X1),(X2),(Xn) dengan satu variabel (Y) terikat. Menurut Sujarweni, (2018:225).
Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat
digunakan model matematika sebagai berikut:

Y =a+bXa+hbhX:+e



Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2019: 225)

Keterangan :

Y = Variabel terikat (Kinerja Karyawan)

a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)
bl.....b2 = Koefisien regresi (konstanta) X1,X2
X1 = Lingkungan Kerja

X2 = Motivasi

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus diatas, melainkan dengan
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang data
digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward. Khusu
penelitian ini penulis akan menggunakan metode enter.

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut, perlu
dilakukan analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis
data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji
validitas dan reabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas,
uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis

berupa uji F (Uji Simultan), koefisien determinasi dan uji t (Uji Parsial).

1.6.3. Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen
kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan
reliabel atau tidak. Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan

kualitas hasil penelitian.
1. Uji Validitas

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan
dengan uji validitas ini menurut Sugiyono, (2019:363) menyatakan bahwa: “Validitas
merupakan derajat ketepatan antara dua yang terjadi kepada objek penelitian dengan
data yang teapt dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data valid adalah data yang
tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian”.



Guna menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga kolerasi antara
bagian— bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkolerasikan setiap
butir alat ukur dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus

pearson product moment, adalah:

ny XY - X)QY)
\/[NZX - NI Y - (V)]

Sumber : Arikunto dalan Unaradjan (2019: 164)

=

Keterangan :

rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
> X1 = Jumlah skor item

>Yi = Jumlah skor total (sebuah item)

N = Jumlah responden

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara
manual dengan menggunakan rumus diatas melainkan denagn menggunakan
statistical program for social science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir
pernyataan kuesieoner maka kolom yang dilihat adalah kolom corrected item-total
correlation pada table item— total statistics hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika R hitung > 0,3.

2. Uji Realibilitas
Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji data kedua yaitu uji realibilitas. Uji realibilitas
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir pernyataan
dikatakan realibel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan yang
diajukan selalu konsisten.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa uji reabilitas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Butir
pernyataan kuesioner dikatakan realibel atau handal jika butir pernyataan tersebut
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji
reabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat
dikatakan handal (realibel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar

0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:



Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2019: 186)

Keterangan :
ra = Nilai reabilitas
¥Si =Jumlah Variabel skor setiap

item S; = Varians total
Kk = Banyaknya butir pertanyaan

Namun demikian, dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus diatas, melainkan dengan menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir
pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada
table Reability Statistics hadil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika
nilai Cornbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa
semua instrument yang digunakan dalam penelitian ini handal (reliable) sehingga
dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.
1.6.4. Uji Asumsi Klasik

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik
yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi : (1) uji
normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi
dan (5) uji linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan
3 uji asumsi klasik saja, yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas.



1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (YY) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan
digunakan program Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan
mwnggunakan pendekatan histogram, pendekaran grafik maupun pendekatan
Kolmogrov-Smirnov Tes. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan
histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdistribusi normal
jika gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke Kiri.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedasitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan
variance residual terhadap suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain atau gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete
residual nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai
varians yang sama dengan anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang
seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedasitas (tidak terjadi
heteroskedasitas) dan ini yang seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian tidak sama
maka dikatakan terjadi heteroskedasitas.

Uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat pola
gambar scatterplot maupun dengan uji statistic misalnya uji glejser ataupun uji park.
Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan
grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut.
Dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas jika titik—titik yang ada menyebar secara
acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu Y dan dikanan mauoun Kiri angka nol

sumbu X.



3. Uji Multikolinieritas

Uji asumsi klasik multikoliniertias ini digunakan dalam analisis regrensi linier
berganda yang menggunakan dua variabel bebas atau lebih (X1, X2, X3, ... Xu)
dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar varibel bebas
tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan
uji multikolinieritas dengan cara melihat nilai toleransi dan VIF yang terdapat pada
tabel coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan
terjadi multikolinieritas jika nilai toleransi < 0,1 atau VIF > 5.
1.6.5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualiats data dan uji asumsi klasik, maka langkah

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
pada dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada
analisis data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F
(uji simultan), koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).
1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat atau tidak dapat digunakan rumus:

R* /k
(1=R*)(n—=k~1)

F hitung =

Sumber: Unaradjan (2019: 2017)

Keterangan :

Fhiung = Nilai F yang dihitung
R? = Nilai korelasi ganda
Kk = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel



Namun dimikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan
secara manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social
Science (SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel
Anova hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji
kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian

regresi secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis sebagai berikut:

Ho : Bi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

Ha : Bi# 0 ; artinya variabel bebas perpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh
dengan membandingkan Fhiwng dengan Fepel pada taraf a = 0,05 dengan ketentuan:
a. Fnitung < Franel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa lingkungan kerja dan
motivasi secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja karyawan.

b. Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa lingkungan kerja dan
motivasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2. Koefisien Determinasi (R?

Pengujian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur persentase
sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel
terikat.

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1) yang
berarti bahwa bila R2 = 0 bererti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan
bahwa semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel

Model Summary hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS.



3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas
yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang
digunakan sebagai berikut:

[ thitung = Q: E }
Sb

Keterangan:

thiung = Nilai t
b = Koefisien regresi

Sb = Standar error
Adapun bentuk pengujiannya adalah:
a. Ho:P1=p2=0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya
b. Ha: minimal satu Bi # 0 dimanai=1,2,3
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh siginifikan
terhadap variabel terikatnya
Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan tanel pada taraf nyata
5% (o 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variabel lingkungan kerja dan motivasi secara bersamasama (simultan)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
b.  thitung > tranel Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variabel lingkungan kerja dan motivasi secara individual (parsial) tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.



